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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

mengutamakan analisis terhadap data-data numerik yang terkumpul melalui proses 

pengukuran, serta dianalisis melalui metode statistika (Azwar, 2017). Namun, menurut 

Sugiyono (2018) metode penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang 

memfokuskan pada penyelidikan pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian dan analisis datanya bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Metode penelitian yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian asosiatif-kausal. Menurut Sugiyono (2018) desain asosiatif-kausal bertujuan 

untuk mengidentifikasi hubungan atau dampak antara dua variabel atau lebih, dengan 

fokus pada keterkaitan sebab-akibat. Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan variabel 

dependen dan variabel independen. Dalam penelitian ini melibatkan satu variabel 

independen, yaitu harga diri dan satu variabel dependen, yaitu perilaku pembelian 

kompulsif. 

 

B. Definisi Operasional  

Azwar (2017) menjelaskan bahwa definisi operasional merupakan penjelasan 

mengenai suatu variabel yang disusun berdasarkan atribut-atribut yang akan diamati. 
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Definisi operasional variabel digunakan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap 

variabel penelitian dan menghindari ambiguitas, serta untuk memudahkan peneliti 

dalam melakukan penelitian dan proses analisis. Maka dari itu definisi operasional 

variabel-variabel yang dimaksud adalah: 

1. Perilaku Pembelian Kompulsif  

Peri llaku pembeli lan kompulsilf merupakan peri llaku yang melebi lhi l batas normal 

dalam hal berbelanja, mengaki lbatkan konsumen ti ldak dapat terkendali l dan memilli lkil 

kei lngi lnan yang berulang-ulang untuk berbelanja. Peri llaku pembeli lan kompulsilf i lni l 

di lukur menggunakan Compulsi lve Buyi lng Behavi lor Scale berdasarkan li lma aspek-

aspek perilaku pembelian kompulsif menurut Edwards (dalam Feli lci la, 2020) 

di lantaranya yai ltu kecenderungan untuk mengeluarkan uang, kompulsi lf/dorongan 

untuk mengeluarkan uang, perasaan-perasaan bahagi la keti lka melakukan akti lvi ltas 

berbelanja, pengeluaran uang yang ti ldak berfungsi l semesti lnya dan perasaaan menyesal 

setelah berbelanja. 

 

2. Harga Diri  

Harga di lri l merupakan komponen afekti lf, kogni ltilf, dan afekti lf yang juga 

meli lbatkan persoalan i lnteraksi l sosi lal, ti ldak hanya dari l psi lkologi ls dan persoalan 

pri lbadi l. Harga di lri l i lni l akan dilukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) 

berdasarkanl dua aspek harga diri menurut Rosenberg (dalam Ratri l, dkk., 2019) 
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di lantaranya yai ltu  peneri lmaan di lri l (self li lki lng) dan penghormatan di lri l (self 

competence). 

 

C. Populasi dan Teknik Sampel 

1. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang dipilih untuk diteliti dan setelah 

itu ditarik kesimpulannya. Menurut Azwar (2017) populasi adalah kelompok subjek 

yang akan menggeneralisasikan hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

konsumen belanja online di Karawang dengan jumlah infinite atau jumlah populasi 

yang tidak diketahui secara pasti. 

Menurut Sugiyono (2018) Sampel mencakup sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang ada dalam populasi tersebut. Menurut  Azwar (2017) sampel 

merupakan bagian dari populasi yang dituju, dengan kata lain sampel terdiri dari 

sebagian populasi. Setiap bagian dari populasi bisa dianggap sebagai sampel tanpa 

memperhatikan apakah bagian tersebut sepenuhnya mencerminkan karakteristik 

populasi atau tidak. Sampel pada penelitian ini belum diketahui, dikarenakan jumlah 

dari keseluruhan konsumen belanja online di Karawang belum diketahui secara pasti, 

sehingga siapa saja yang  secara kebetulan mendapat kuesioner yang tersebar dan dirasa 

cocok maka akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
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2. Teknik Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik nonprobability 

sampling. Menurut Sugiyono (2022) nonprobability sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang tidak menjamin peluang yang setara bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Jenis sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sampling kouta. Menurut Sugiyono (2022) sampling kuota adalah 

cara untuk memilih sampel dari populasi yang memiliki ciri-ciri khusus hingga 

mencapai jumlah yang diinginkan. Responden dalam peneltian ini, yaitu berdomisili di 

Kabupaten Karawang, merupakan konsumen belanja online dan berusia 18 – 35 tahun. 

Di dalam penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui maka untuk memudahkan 

penentuan jumlah sampel yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow (Sugiyono, 

2018) yaitu: 

 

Berdasarkan rumus Lemeshow di atas, maka dihasilkanlah perhitungan sebagai 

berikut: 

𝑛 =  
1,962. 0,5(1 − 0,5)

0,12
 

𝑛 =  
1,96² .  0,5 . 0,5

0,1²
 

 𝑛 =  
3,8416 .  0,25

0,01
 

𝑛 =  96,04 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lemeshow didapatkan sampel 

sebanyak 96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 100. Sehingga dalam penelitian ini 

sampel berjumlah 100 responden.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni lk pengumpulan data yang di lgunakan adalah menggunakan skala. Skala 

adalah alat ukur yang beri lsi l pernyataan-pernyataan yang di lsusun sedemi lkilan rupa 

sehi lngga atri lbut-atri lbut tertentu di lukur dengan respon dari l seti lap pernyataan (Azwar, 

2019). Pengukuran skala yang di lgunakan pada peneli lti lan i lnil menggunakan skala 

Li lkert. Menurut Sugi lyono (2022) skala Li lkert dapat di lgunakan untuk mengukur si lkap, 

pendapat dan persepsi l seseorang atau sekelompok tentang fenomena tertentu. Skala 

Li lkert memi lli lki l dua bentuk pernyataan, yai ltu: pernyataan favorable yang bersi lfat 

posi ltilf dan pernyataan unfavorable yang bersi lfat negati lf. Adapun skor yang dilberi lkan 

pada masi lng-masi lng pernyataan sebagai l beri lkut: 
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Tabel 3.1 Skor Aitem Perilaku Pembelian Kompulsif 
 

 

Tabel 3.2  Skor Aitem Harga Diri 
 

 

1. Skala Pembelian Kompulsif  

Skala yang di lgunakan untuk mengukur pembeli lan kompulsilf pada peneli lti lan 

i lni l menggunakan alat ukur yang di ladaptasi l dari l skala Compulsi lve Buyi lng Behavi lor 

Scale berdasarkan li lma aspek pembeli lan kompulsilf Edwards (dalam Feli lci la, 2020) 

di lantaranya yai ltu kecenderungan untuk mengeluarkan uang, kompulsi lf/dorongan 

untuk mengeluarkan uang, perasaan-perasaan bahagi la keti lka melakukan akti lvi ltas 

berbelanja, pengeluaran uang yang ti ldak berfungsi l semesti lnya dan perasaan menyesal 

setelah berbelanja. Skala pembeli lan kompulsi lf dalam peneli lti lan i lni l berjumlah 13 ai ltem 

Alteratif Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Cukup Setuju (CS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Alteratif Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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pernyataan. Adapun bluepri lnt dari l Compulsi lve Buyi lng Behavi lor Scale di llilhat pada 

tabel  di l bawah i lni l: 

Tabel 3.3 Blueprint Compulsive Buying Behavior Scale 
 

Aspek Indikator 
No.  

Aitem 
Jumlah 

Kecenderungan untuk 

mengeluarkan uang 

Kecenderungan untuk 

berbelanja dan menghabi lskan 

waktu dalam pesta pembeli lan 

4, 5, 6, 7, 

12 
5 

Kompulsi lf/dorongan 

untuk mengeluarkan 

uang 

Motilvasi l dan dorongan yang 

ti ldak terkontrol 
1, 13 2 

Perasaan-perasaan 

bahagi la keti lka 

melakukan akti lvi ltas 

berbelanja 

Merasa senang dan meni lkmati l 

akti lfi ltas belanja yang 

di llakukan 

2, 3 2 

Pengeluaran uang yang 

ti ldak berfungsi l 

semesti lnya 

Menggambarkan ti lngkat 

di lsfungsi l umum dari l peri llaku 

belanja 

8, 10 2 

Perasaan menyesal 

setelah berbelanja 

Perasaan bersalah pasca 

melakukan pembeli lan 
9, 11 

2 

 

Total   13 

    

2. Skala Harga Diri 

Skala yang di lgunakan untuk mengukur harga di lri l pada peneli lti lan i lni l yang 

menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) berdasarkan dua aspek 

di lantaranya yai ltu, penghormatan di lri l (self-competence) dan peneri lmaan di lri l (self-

li lki lng). Adapun bluepri lnt dari l Rosenberg Self-Esteem Scale di lli lhat pada tabel  di l bawah 

i lni l: 
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Tabel 3.4 Blueprint  Rosenberg Self-Esteem Scale 

 

Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Peneri lmaan di lri l 3, 4, 7  5, 9 5 

Penghormatan di lri l 1, 10 2, 6, 8 5 

Total    10  

 

Berdasarkan rancangan bluepri lnt Rosenberg Self-Esteem Scale di l atas, masi lng-

masi lng aspek yang akan di lgunakan sebagai l pernyataan yang mendukung favorable dan 

pernyataan yang ti ldak mendukung unfavorable. Total pernyataan dari l rancangan skala 

harga di lri l i lni l dengan jumlah sebanyak 10  pernyataan. 

 

E. Metode Analisis Instrumen 

1. Uji Validitas  

Menurut Azwar (2018) vali ldi ltas dilgunakan untuk menunjukkan ketepatan atau 

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya yang terhadap pada responden dengan 

data yang di lkumpulkan oleh peneli lti l i ltu sendi lri l. Vali ld arti lnya berlaku/sahi lh, i lnstrumen 

yang di lkatakan vali ld dapat di lgunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di lukur 

khususnya vari label yang akan di lteli lti l (Azwar, 2022).  

Vali ldi ltas suatu alat ukur dapat di ltentukan dengan cara expert judgement yai ltu 

peni llai lan dari l ahli l untuk mengukur vali ldi ltas ilsi l dari l alat yang di lbuat (Azwar, 2022). 

Haynes et al (dalam Azwar,   2018) mengatakan bahwa makna vali ldi ltas i lsil adalah 
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sejauhmana eleman-elemen dalam suatu ilnstrument ukur benar-benar relevan dan 

merupakan representasi l dari l konstrak yang sesuai l dengan tujuan pengukuran. Dalam 

peneli lti lan i lni l peneli lti l menggunakan uji l vali ldi ltas i lsi l Ai lken’s V yang di lgunakan untuk 

menghi ltung content-vali ldi lty coeffi lci lent dalam buku Azwar (2022) yang di ldasarkan 

pada hasi l peni llai lan panel ahli l sebanyak 3 orang terhadap suatu ai ltem mengenai l sejauh 

mana ai ltem tersebut mewaki lli l konstrak yang di lukur. Peni llai lan di llakukan dengan cara 

memberi lkan angka antara 1 (yai ltu sangat tildak mewaki lli l atau sangat ti ldak relevan) 

sampai l dengan 5 (yai ltu sangat mewaki lli l atau sangat relevan). Adapun rumus Ai lken’s 

V sebagai l beri lkut: 

Rumus: V =  
∑𝑠

𝑛(𝑐−𝑙𝑜)
 

Keterangan :  

lo : Angka peni llai lan vali ldi ltas yang terendah (dalam hal i lni l = 1)  

c : Angka peni llai lan vali ldi ltas yang terti lnggi l (dalam hal i lni l = 5)  

r : Angka yang di lberi lkan oleh seorang peni llai l 

n : banyaknya peni llai l 

s : r – lo  

 

2. Analisis Aitem 

Anali lsi ls ai ltem di lgunakan untuk meli lhat apakah i lnstrumen memi lli lki l fungsi lnya 

sesuai l dengan fungsi l tes, yai ltu mengkorelasi l skor ti lap buti lr dengan total yang 

merupakan jumlah ti lap skor buti lr. Menurut Azwar (2020) deskri lmi lnasi l ai ltem adalah 

sejauh mana ai ltem mampu membedakan antara i lndi lvi ldu atau kelompok ilndi lvi ldu yang 

memi llilki l dan daya yang ti ldak memi llilki l atri lbusi l yang di l ukur. Ji lka ai ltem di lkatakan 

memi llilki l daya beda yang bai lk jilka ni llai l lebilh dari l 0,3 (p > 0,3). Jadil apabi lla korelasi l 
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antara buti lr dengan skor total kurang daril 0,3 maka buti lr dalam inlstrumen tersebut 

di lkatakan memi lli lki l daya beda yang rendah. Uji l vali ldi ltas untuk analilsi ls ai ltem peneli ltilan 

i lni l dillakukan dengan menggunakan formula koefi lsi len korelasi l corrected iltem-total 

correlati lon coeffi lci lent. 

 

3. Uji Reliabilitas  

Reli labi lliltas adalah cara untuk mengetahui l sejauh mana hasi ll pengukuran agar 

tetap konsi lsten atau reli label, apabi lla di llakukan pengukuran berulang kali l terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula (Silregar, 2020). 

Menurut Azwar (2018) reli labi lliltas adalah suatu pengukuran yang mampu menghasi lkan 

data yang memi lli lki l ti lngkat reli labi lli ltas ti lnggi l di lsebut sebagai l pengukuran yang reli label. 

Uji l reli labi lli ltas peneli lti lan i lni l menggunakan tekni lk Cronbach's Alpha yakni l guna 

meli lhat hubungan antara dua vari label. Uji l reli labi lli ltas dalam peneli ltilan i lni l 

menggunakan SPSS versil 25 for wilndows. Beri lkut i lni l adalah tabel Gui llford yang dapat 

di lgunakan dalam peneli lti lan i lni l (Ari lkunto, 2013). 

Tabel 3.5 Derajat Korelasi Guilford 
 

Koefisien Reliabilitas (R) Interpretasi 

>0.9 Sangat Reliabel 

0,7 – 0.9 Reliabel  

0,4 – 0,7 Cukup reliabel 

0.2 – 0.4  Kurang reliabel 

<0.2 Tidak reliabel  
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Menurut Si lregar (2014) tujuan dillakukannya uji l normaliltas terhadap 

serangkai lan data yang di lperoleh adalah untuk mengetahui l apakah populasi l data 

tersebut berdi lstri lbusi l normal atau ti ldak. Pada peneli ltilan i lni l penuli ls menggunakan SPSS 

versi l 25 for wi lndows dengan menggunakan metode Kolmogorov-smi lrnov untuk 

meli lhat hasi ll ni llai l Si lg, besaran ni llai l tersebut akan di lbandi lngkan dengan kai ldah 

normali ltas yai ltu Si lg. > 0,05. Ji lka ni llai l Silg. > 0,05 maka di lstri lbusi l data tersebut dapat 

di lkatakan normal. Lalu ji lka < 0,05 maka data tersebut di lnyatakan berdi lstri lbusil ti ldak 

normal (Sugi lyono, 2022). 

 

2. Uji Linearitas 

Menurut Sugi lyono (2018) Uji l Ili lneari ltas memi lli lki l tujuan untuk mengetahui l pola 

hubungan antar vari label peneli lti lan. Dalam uji l li lneari ltas peneli lti l dapat mengetahui l 

hubungan antar vari label bersi lfat li lnear atau ti ldak. Uji l li lneari ltas merupakan asumsi l 

utama untuk melakukan penguji lan hi lpotesi ls peneli lti lan yang menggunakan anali lsi ls 

regresi l. Pada peneli lti lan i lni l penuli ls menggunakan SPSS versi l 25 for wi lndows. Setelah 

di llakukan anali lsi ls tersebut akan menghasi llkan Si lg. Lilneari lty dan Silg. Devi latilon from 

Lilneari lty dari l seti lap vari label bebas dengan vari label teri lkat di lbandi lngkan dengan 

ti lngkat silgni lfi lkansi l. 
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Ni llai l Silg. Lilneari lty akan menunjukan sejauh mana antar vari label memi lli lki l pola 

yang li lnear atau ti ldak. Apabi lla ni llai l Si lg. Li lneari lty < 0,05 maka di lnyatakan ti ldak li lnear    

dan apabi lla ni llai l Si lg. Devi lati lon from Li lneari lty berada pada ni llai l si lg. > 0,05 maka 

di lnyatakan li lnear (Sugi lyono, 2018). 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji l hilpotesi ls dalam peneli lti lan i lnil menggunakan ujil anali lsi ls regresi l li lnear 

sederhana. Menurut Sugi lyono (2013) anali lsi ls regresi l di lgunakan untuk mengetahui l 

suatu perubahan ni llai l vari label dependen, ji lka vari label i lndependen di lmani lpulasi l. 

Adapun dalam peneli lti lan i lnil anali lsi ls regresi l di lgunakan untuk menguji l suatu silfat 

hubungan sebab-aki lbat antara vari label dependen dan i lndependen atau antara vari label 

X dan Y, sehi lngga persamaan regresi l yang di l hasi llkan berupa regresi l li lni ler sederhana 

(Sugi lyono, 2014). Adapun rumusnya dalah sebagai l beri lkut : 

 

 

 

Keterangan : 

Y : Vari label dependen (vari label teri lkat) 

a : Konstanta (ni llai l dari l Y apabi lla X = 0) 

b : Koefi lsi len regresi l, yang menunjukkan angka peni lngkatan atau penurunan          

vari label i lndependent bi lla b (+) maka nai lk, dan bi lla b (-) maka terjadi l penurunan. 

X : Vari label i lndependent (Vari label bebas) 

 

Y= a + bX 
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4. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Sugi lyono (2018) uji l koefi lsi lensi l determi lnasi l di lgunakan untuk 

mengetahui l seberapa besar sumbangan pengaruh vari label i lndependent terhadap 

vari label dependen yang diltentukan dengan menggunakan tekni lk statilsti lk. Adapun 

koefi lsi len determi lnasi l pada peneli lti lan i lni l di lgunakan untuk dapat mengetahui l seberapa 

besar sumbangan pengaruh vari label harga di lri l terhadap vari label peri llaku pembeli lan 

kompulsilf pada konsumen belanja onli lne. Menurut Sugi lyono (2018) dalam uji l 

koefi lsi len determi lnasi l, peneli lti l menggunakan rumus beri lkut: 

 

 

 

 

Keterangan:  

KD = koefi lsi len determi lnasi l  

r = koefi lsi len korelasi l 

 

5. Uji Kategorisasi Skor 

Menurut Azwar (2018) ujil kategori lsasi l skor berdasarkan asumsi l yang 

menunjukkan bahwa skor i lndi lvi ldu dalam kelompoknya adalah perki lraan terhadap skor 

i lndi lvildu dalam populasi lnya, yang mana populasi lnya telah berdi lstri lbusi l normal. 

Kategori lsasi l dalam peneli ltilan i lni l mengacu pada kategori l  jenjang yang di lbagi l menjadi l 

ti lnggil, dan rendah. Adapun rumus uji l kategori lsasi l, yai ltu: 

 

 

𝐾𝐷 = 𝑟^2𝑥100% 
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Tabel 3.6 Uji Kategorisasi 
 

Kategorisasi Rumus  

Kategori l Ti lnggi l X ≥  μ 

Kategori l Rendah X < μ 

 

 

 

 

 


